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Abstrak

Untuk mendapatkan karyawan yang berperilaku baik terhadap perusahaan,
manajemen perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja karyawan, diantaranya adalah karakteristik individu dankepuasan kerja..
Demikian juga dengan perusahaan PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten
Badung dalam usaha meningkatkan kinerjanya telah memperhatikan kedua
variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden sebagai
popu;asi sebanyak 47 orang dengan teknik pengambilan sampel yakni sampel
jenuh sehigga seluruh sampelnya berjumlah 47 orang dengan teknik analisis
regresi linier berganda, determinasi dan uji f serta uji t. Berdasarkan hasil analisis
diperolen bahwa Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Ini artinya semakin baik karakteristik individu maka
kinerja karyawan semakin meningkat demikian sebaliknya. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Ini artinya semakin tinggi Kepuasan Kerja, maka
Kinerja Karyawan semakin meningkat.

Kata Kunci : Karaktersitik individu, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Abstract

To get employees who behave well against the company, the management of
the company should pay attention to the factors that affect employee
performance, among them are individual characteristics and work satisfaction...
Similarly, the company PT BPR Suar Artha Dharma District Badung in an effort
to improve its performance has noticed both variables. This research is done by
the number of respondents as Popus; ASI as many as 47 people with sampling
techniques such as so saturated sample of all samples amounting to 47 people
with multiple linear regression analysis techniques, determination and test F and
T testBased on the results the analysis gained that the individual characteristics
positively and significantly impact the employee's performance. This means the
better the individual characteristics then the employee's performance is
increasing so otherwise. Based on the results the analysis gained that the job
satisfaction was positive and significant to employee performance. This means
that the higher the job satisfaction, employee performance is increasing.

Keywords: individual charactersitics, job satisfaction and employee performance.
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PENDAHULUAN

Sejalandengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi suatu
perusahaan tidak dapat menghindari persaingan dengan perusahaan lain. Suatu
perusahaan yang ingin berkembang harus memanfaatkan sumber daya yang telah
ada secara optimal, kondisi tersebut menuntut suatu organisasi ataupun
perusahaan untuk senantiasa melakukan berbagai inovasi guna mengantisipasi
adanya persaingan yang semakin ketat (Robith,2017). Untuk meningkatkan
efisiensi diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang dapat
mengadopsi dan beradaptasi pada perubahan, karena pada setiap tingkatan
perubahan yang akan datang menghendaki perbaikan kinerja yang ada saat ini
dan mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan yang akan datang tanpa usaha khusus
dalam mengubah sumber daya manusia, maka organisasi akan semakin tertinggal
dan menjadi tidak kompetitif.

Nadapdap (2017), Nurcahya dan Sari (2017) menyatakan bahwa kinerja
adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut
Septiasari (2017) pada umumnya unsur unsur yang mempengaruhi dalam kinerja
adalah dengan karakteristik Individu dan Kepuasan kerja . Menurut Robbins
dalam Prasetyo (2008), karakteristik individu adalah cara memandang ke objek
tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. Berdasarkan uraian
tersebut, maka karakteristik individu adalah karakteristik seorang individu dan
cara pandang dalam menafsirkan apa yang dilihatnya sesuai dengan
perwatakannya. Secara definisi, kepuasan kerja merupakan sikap positif
karyawan terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap
situasi kerja (Robbins dan Judge, 2008; Umam, 2010). Situasi kerja yang
menyenangkan dapat terbentuk apabila sifat dan jenis pekerjaan yang harus
dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang dimiliki oleh karyawan.
Dengan demikian, karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada
karyawan yang tidak puas.

Melalui hasil wawancara bersama awal diperboleh infomasi terdapat
penurunan Kinerja karyawan Kinerja Karyawan sangat penting untuk diperhatikan
pada seluruh jenis bidang diperusahaan maupun institusi, demikian pula dengan
PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten Badung. Perusahaan ini memiliki
karyawan 47 orang karyawan Dari hasil data didapatkan fenomena lapangan
yakni menurunnya kinerja karyawan di PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten
Badung. Hal tersebut dibuktikan dengan keterlambatan pengeluaran kredit
maupun laporan yang harus dibuat, karyawan yang terlamabat masuk kerja dan
pulang lebih cepat dari waktu yang ditentukan, tidak berada ditempat kerja pada
saat jam bekerja, adanya karyawan yang tidak masuk bekerja dengan berbagai
alasan yang kurang jelas sehingga jarang memiliki hari kerja yang penuh.

Fenomena berikutnya adalah jumlah pekerjaan yang lebih banyak yang
harus dikerjakan para karyawan berusia muda diakibatkan karena banyak
karyawan yang sudah berumur tidak bisa menggunakan media elektronik
sehingga tugas — tugas yang seharusnya mereka kerjakan dilimpahkan kepada
karyawan berusia muda tersebut, serta pekerjaan yang dianggep terlalu monoton
oleh para karyawan. Kondisi seperti ini akan berdampak buruk bagi Koperasi
karena dengan kurang berkembangnya karakteristik individu, hal tersebut akan
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berakibat pada kinerja karyawan dalam bekerja. Selain itu unsur yang paling
dibutuhkan dalam dunia kerja adalah pembentukkan karakteristik individu dan
karena pembentukkan karakteristik merupakan pikiran yang di dalamnya
terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya (karyawan)
merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem
kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa
mempengaruhi perilakunya (Emin, 2007).

Luthans dalam Witasari (2009) menyebutkan bahwa kepuasan kerja
merupakan keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari
penilaian kerja atau pengalaman seseorang. Lebih jauh dikatakan bahwa
kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, yang
dapat terlihat dari sikap positif pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu
yang dihadapi pada lingkungan kerja. Namun pada kenyataannya berdasarkan
hasil pengamatan di perusahaan, kinerja karyawan berada pada kondisi belum
optimal. Hal tersebut dapat terlihat dari berbagai kondisi yang terjadi, antara lain
masih banyak karyawan yang membuat kesalahan ketika bekerja sehingga
kualitas kerjanya tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Ketepatan
waktu juga masih rendah karena banyak karyawan yang sering datang terlambat
serta pada saat jam kerja masih terdapat karyawan yang mengobrol maupun
bersantai dan tidak memanfaatkan jam kerjanya untuk mengerjakan pekerjaan
atau untuk mengerjakan hal yang lain. yang berhubungan dengan pekerjaan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan head office
sebelumnya terkait adanya penurunan target penyaluran kredit, diketahui adanya
indikasi ketidakpuasan karyawan. Indikasi tersebut ditunjukkan bahwa karyawan
merasa kurang puas dalam hal penerimaan gaji. telah memberikan gaji di atas
standar Upah Minimum juga sudah memberikan tunjangan seperti: Kesehatan,
pensiun, jabatan. Upah tersebut dirasa masih merasa kurang untuk memenuhi
kebutuhan seharihari karyawan. Upah tersebut juga belum termasuk pengurangan
upah sebagai konsekuensi setiap tidak masuk kerja.

KAJIAN LITERATUR

Karakteristik individu

Menurut Robbins dalam Prasetyo (2008), karakteristik individu adalah cara
memandang ke objek tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka karakteristik individu adalah karakteristik
seorang individu dan cara pandang dalam menafsirkan apa yang dilihatnya
sesuai dengan perwatakannya.

Karakteristik individu diukur dengan beberapa indikator yaitu : sikap,
kepribadian,motif,kepentingan /minat, pengalaman masa lalu, dan harapan

Kepuasan Kerja

Luthans dalam Witasari (2009) menyebutkan bahwa kepuasan kerja merupakan
keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian kerja
atau pengalaman seseorang. Lebih jauh dikatakan bahwa kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, yang dapat terlihat
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dari sikap positif pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang
dihadapi pada lingkungan kerja

Kepuasan Kerja diukur dengan beberapa indikator yaitu : variasi keterampilan,
identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan umpan balik.

Kinerja

Nadapdap (2017), Nurcahya dan Sari (2017) menyatakan bahwa kinerja adalah
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut
Septiasari (2017) pada umumnya unsur unsur yang mempengaruhi dalam
kinerja adalah dengan karakteristik Individu dan Kepuasan kerja.

Kinerja (Y) diukur dengan beberapa indikator yaitu : kuantitas kerja, kualitas
kerja, tanggung jawab kerja dan kerja sama karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Suar Artha Dharma Jalan Sunset Road
Pertokoan Plaza Sunset Road No 2 — 3 Seminyak Kuta Badung Bali. Jumlah
karyawan pada PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten Badung 47 karyawan.
Untuk pengambilan sampel yang digunakan dengan cara total sampling atau
sampel jenuh atau juga disebut dengan sampel sensus. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer tersebut
dikumpulkan dengan wawancara langsung melalui kuisioner yang di disain
untuk memperoleh data Karakteristik Individu, Kepuasan Kerja dan kinerja
karyawan. Sedangkan data sekunder berupa sejarah berdirinya perusahaan dan
struktur organisasi perusahaan. Alat ukur/uji instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa kuisioner yang telah diuji
validitas, realibilitas, analisis data digunakan yaitu analisis regresi liner
berganda dengan menggunakan komputer program Statistical Product and
Service Solutions 25.0 (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

1. Uji Istrument

Dari hasil uji validitas menunjukan bahwa nilai pearson corelation lebih
dari 0,300. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen pada
penelitian ini telah memenuhi syarat validitas atau dapat dinyatakan valid.
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih
dari 0,600. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen-instrumen
variabel pada penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi atau
dapat dinyatakan reliabel.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah model regresi atau prediksi yang melibatkan
lebih dari satu variabel bebas atau prediktor. Hasil pengujian dapat dilihat
pada di bawah ini : Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis maka dapat
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dikatakan bahwa karakteristik individu (X1), Kepuasan kerja (X2) memiliki
makna sebagai prediktor kinerja (Y) dengan persamaan regresi yang
diperoleh : Y= a+b1X1+b2X2+ b3X3 Y = 0,316 + 0,191 X1 + 0,229 X2 +
0,508 X3.

Uji Parsial (Uji-t)

Analisa Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Karyawan
koefisien Karakteristik Individu (b1) sebesar 0,902 dengan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari a (0,000<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
Karakteristik Individu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten
Badung. .

Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dari
persamaan regresi diketahui koefisien Kepuasan Kerja (b2) sebesar 0,297
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,034 dengan (o) = 5 persen (0,034 <
0,05). Ini berarti bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT BPR Suar Artha Dharma Kabupaten
Badung

Uji Simultan (Uji-F)

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai F-
hitung bernilai positif yaitu sebesar 57.252 dengan Sig. sebesar 0,000
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< (o) = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Karakteristik Individu,
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
(bersama-sama) terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan

1. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis. menyatakan bahwa Karakteristik Individu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh positif Karakteristik Individu
terhadap Kinerja Karyawan dan terbukti kebenarannya. Hasil ini sesuai
dengan pernyataan Wisnu dan Nurhasanah (2009) yang menyatakan Pihak
manajemen dituntut untuk dapat memposisikan tiap individu karyawan, agar
mau dan mampu menyesuaikan diri terhadap tugas yang diberikan serta
mampu memenuhi kebutuhan organisasi secara konstan, regular, dan dapat
berperilaku sesuai dengan keinginan organisasi, sehingga pada sisi lain tiap
individu/karyawan diharapkan dapat menciptakan nilai tambah bagi
kelompok kerja yang berinteraksi secara terorganisir dibanding saat mereka
bekerja masing-masing individu secara terpisah Hasil ini sesuai dengan hasil
peneltian Karim ( 2016) dimana Karakteristik Individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Syafar dan Kaseng ( 2016 ) dan Peoni ( 2014 )
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bahwa Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.
2. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
berarti semakin tinggi Kepuasan Kerja, maka Kinerja Karyawan semakin
meningkat. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh positif
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan terbukti kebenarannya. Hasil
ini sesuai dengan teori Luthans,(2006:243), Setiap orang yang bekerja
mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya
kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek
dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin
tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Dengan diperolehnya kepuasan
kerja oleh karyawan baik itu dengan pemberian gaji yang sesuai, pekerjaan
yang diberikan sesuai dengan keahliannya, dan hubungan dengan atasan
terjalin dengan baik, hal ini akan meningkatkan kinerja para karyawannya
Luthans, (2006:243). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Taurisa dan Ratnawati (2012) juga menghasilkan bahwa
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Prawira (2015),
Budari (2013), Keramas (2019) dan Wijaya et al. (2019) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dari bab sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa Karakteristik Individu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ini artinya
semakin baik karakteristik individu maka kinerja karyawan semakin
meningkat demikian sebaliknya

2) Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa Kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ini artinya
semakin tinggi Kepuasan Kerja, maka Kinerja Karyawan semakin
meningkat.

Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan tersebut diatas maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1) Karakteristik Individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan maka perusahaan hendaknya dapat mempertahankan indikator
tertinggi yakni sikap karyawan dan bahkan bisa meningkatkan indikator
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terendah yakni indikator X1.5 terkait dengan harapan untuk diperlakukan
adil.

2) Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan erhadap kinerja
karyawan maka hendaknya terhadap indikator tertinggi terkait dengan
kesempatan promosi untuk ditingkatkan perannya dan kemudian terjhadap
indikator terendah terakit pengawasan untuk ditingkatkan perannya.
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